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ABSTRAK 

Pengelasan gesek (friction welding) adalah proses pengelasan padat, panas untuk 

pengelasan dihasilkan oleh gerakan relatif antara dua permukaan yang saling 

bergesekan. Gesekan pada kedua permukaan kontak dilakukan secara kontinyu 

sehingga panas yang ditimbulkan oleh gaya tekan dan panas oleh gesekan dapat 

menyambung dua logam yang sejenis maupun berbeda jenis.  Pada penelitian ini 

dilakukan pengujian mekanik hasil pengelasan pada baja tahan karat AISI 304 

berbentuk poros. Pada pengujian struktur mikro terlihat bahwa adanya fasa ferrite 

dan austenite dan semakin mendekati area las maka fasanya akan terpecah menjadi 

lebih kecil. Dari hasil pengujian kekerasan terlihat perbedaan nilai kekerasan pada 

logam dasar dan daerah pengelasan dimana terjadi kenaikan nilai kekerasan dari 

logam dasar. Nilai kekerasan yang  paling tinggi terjadi pada sambungan las gesek 

pengujian kedua dengan gaya tekan 90 Psi (1934 N) nilai kekerasan 394,57 dan 

yang paling rendah terjadi pada sambungan las gesek pertama dengan gaya tekan 

70 Psi (1504 N) nilai kekerasan 290,44.  Gaya penekanan juga mempengaruhi 

kekuatan Tarik hasil sambungan las gesek baja tahan karat AISI 304. Hasil 

kekuatan tarik tertinggi terjadi pada spesimen dengan gaya penekanan 90 Psi (1934 

N) pada percobaan kedua dengan nilai 367 MPa, patahan terjadi pada area 

sambungan las, sedangkan untuk spesimen dengan nilai terendah terjadi pada 

spesimen dengan gaya penekanan 70 Psi (1504 N) nilai kekuatan tarik 280 MPa 

dan patah patah area sambungan las. 

Kata Kunci: Las gesek, struktur mikro, pengujian kekerasan, pengujian tarik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

Friction welding is a solid welding process, the heat for welding is generated by 

the relative motion between two surfaces rubbing together. Friction on the two 

contact surfaces is carried out continuously so that the heat generated by the 

compressive force and the heat by the friction can connect two metals of the same 

or different types. In this research, mechanical testing of welding results was 

carried out on shaft-shaped AISI 304 stainless steel. In the microstructure test, it 

can be seen that there are ferrite and austenite phases and the closer to the weld 

area the phase will be split into smaller pieces. From the results of the hardness 

test, it can be seen that the difference in the hardness value of the base metal and 

the welding area where there is an increase in the hardness value of the base metal. 

The highest hardness value occurred in the second test friction weld joint with a 

compressive force of 90 Psi (1934 N) hardness value of 39,.57 and the lowest 

occurred in the first friction weld joint with a compressive force of 70 Psi (1504 N) 

hardness value of 290,44 . The compressive force also affects the tensile strength 

of the results of the AISI 304 stainless steel friction welded joint. The highest tensile 

strength results occurred in the specimen with a compression force of 90 Psi (1934 

N) in the second experiment with a value of 367 MPa, the fracture occurred in the 

area of the welded joint, while for the specimen with the lowest value occurring on 

the specimen with a pressure force of 70 Psi (1504 N) a tensile strength value of 

280 MPa and fractures in the welded joint area. 

Keywords: Friction welding, microstructure, hardness test, tensile test 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang   

Pengelasan yang paling banyak digunakan saat ini adalah jenis SMAW. Metode 

pengelasan ini banyak digunakan karena lebih mudah untuk dilas dan dapat 

mengelas pada posisi yang tidak terbatas. SMAW (Shield Metal Arc Welding) 

merupakan metode pengelasan fusi yaitu dengan cara melelehkan bahan dasar dan 

menambahkan elektroda terbungkus yang sudah muak. Ciri khas dari pengelasan 

SMAW adalah adanya area TMAZ (Thermo Mechanic Affected Zone) yang luas. 

efek panas akibat pelelehan logam dasar di daerah setempat. Area TMAZ atau area 

yang terkena panas seringkali paling berisiko untuk kekuatan las SMAW. Karena 

area TMAZ memiliki sifat yang berubah dari sifat bahan dasarnya. Hal ini semakin 

penting untuk diperhatikan dalam proses pengelasan baja karbon. 

Pengelasan SMAW cocok untuk mengelas permukaan pelat datar. Untuk benda 

yang berbentuk poros pengelasan dapat dilakukan pada bagian luar, sedangkan 

pada bagian tengah susah untuk dilakukan dan terbatas. Apalagi untuk pengelasan 

material yang berbentuk silinder las SMAW akan ditemukan kesulitan pada saat 

proses pengelasannya. Untuk dapat melakukan proses pengelasan dengan 

sempurna menyentuh semua permukaan penampang bagian dalam sulit 

direalisasikan. Jikapun dapat dilakukan dapat dipastikan hasil pengelasan yang 

didapat tidak rapih mengikuti bentuk kesilindrisan.  

Belakangan ini teknologi pengelasan gesek berkembang dengan pesat di bidang 

konstruksi, manufaktur komponen kendaraan, hingga manufaktur komponen 

elektrik. Hal ini disebabkan pada proses pengelasan logam konvensional adanya 

keterbatasan teknik pengelasan dan untuk bahan yang ukuran kecil baik bentuk 

maupun dimensi/ ketebalan material dibutuhkan kehandalan khusus dari juru las, 

selain itu kebanyakan pengelasan konvensional membutuhkan bahan pengisi 

(filler metal). Sedangkan pada metode las gesek teknik pengelasannya lebih 

sederhana dibandingkan pengelasan konvensional. 

Dengan adanya fenomena seperti di atas maka perlu dilakukan analisis sifak 

mekanik hasil pengelasan gesek pada  baja tahan karat. 



 

 

 

 

 

2. Rumusan Masalah 

Supaya penelitian ini tercapai maka dirumususkan permasalahan sabagai 

berikut : 

1. Bagaimana cara proses penyambungan baja tahan karat aisi 304 batang 

berbentuk silindris dengan las gesek? 

2. Bagaimana struktur  mikro pada daerah TMAZ (Thermo Mechanic Affected 

Zone)  sambungan  las gesek? 

3. Bagaimana kekuatan Tarik dan nilai kekerasan  dari sambungan las gesek? 

 

3. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh gaya penekanan terhadap sifat mekanik hasil 

sambungan las gesek pada baja tahan karat AISI 304  

4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menjadi acuan pada teknik proses pengelasan, 

khususnya las gesek dan penelitian bila akan dilakukan selanjutnya. 

5. Batasan Masalah 

              Batasan masalah yang dilakukan penelitian ini adalah  

 Material yang digunakan baja tahan karat austenite AISI 304 berbentuk batang 

dengan diameter 8 mm 

 Menggunakan mesin las gesek putar dengan putaran motor 1600 rpm dan  

gaya penekanan 70 Psi (1504 N), 80 Psi (1719 N), dan 90 Psi (1934 N) 

 Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian kekerasan,pengujian tarik dan 

pengamatan struktur mikro 

 

  



 

 

6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan ini disusun dengan urutan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan, Batasan 

Masalah, Serta Sistematika Penulisan. 

      BAB II STUDI LITERATUR 

 Bab ini berisikan  teori teori yang menjadi dasar permasalahan yang akan 

dibahas sebagai referensi 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bagian ini berisi tentang alur yang dilakukan oleh penulis untuk 

menyelesaikan penelitiannya dan berisi tentang prediksi hasil penelitian. 

            BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini berisi hasil pengujian yang telah dilakukan, serta membahas 

hasil pengujian tersebut. 

            BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini berisi kesimpulan hasil penelitian, dan saran untuk penelitian 

berikutnya 

DAFTAR PUSTAKA 

Pada bagian ini berisi tentang referensi yang dipakai penulis untuk 

mengumpulkan data-data serta teori yang berkaitan dengan penelitian penulis. 
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